BAB IlI
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam proposal ini merujuk pada Pedoman
Penulisan Karya llmiah yang diterbitkan IAIN Parepare Tahun 2020, tanpa
mengabaikan buku-buku metodologi lainnya.Metode penelitian dalam buku tersebut
mencakup beberapa bagian, yaitu jenis penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber
data yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
menggunakan metode fiield research. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan (field research) yaitu pengamatan secara langsung terhadap objek
yang diteliti guna mendapatkan data yang relevan.®® Penelitian lapangan ini
merupakan suatu metode dalam menemukan secara spesifik dan realistis mengenai
apa yang terjadi dalam suatu masyarakat atau organisasi. Mengadakan suatu
penelitian lapangan mengenai masalah-masalah yang sedang terjadi dengan
dijelaskan dalam bentuk gejala atau proses sosial. Penelitian lapangan bertujuan
untuk memecahkan masalah praktis dalam suatu masyarakat atau organisasi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yakni penelitian yang
dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dilakukan oleh subjek
penelitian misalnya, pelaku, persepsi, tindakan, motivasi dan lain-lain, secara holistic,
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada satu konteks

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

52E Suhro, Metode Penelitian, (IAIN Tulungagung: 2019), h. 54.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian diDesa UstoKabupatenBone. Waktu yang digunakan
penelitian ini selama kurang lebih dua bulan.
C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian pada Sistem Pendistribusian Zakat Fitrah di Desa Usto
Kabupaten Bone, yaitu Imam Desa Usto dan mustahik (fakir miskin).
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data
kualitatif.Kualitatif merupakan mengemukakan data dan informasi tersebut kemudian
dianalisis dengan menggunakan berbagai kesimpulan berdasarkan temuan dari
penelitian terhadap data-data tersebut.Tujuan analisis data kualitatif adalah mencari
makna dibalik data yang melalui pengakuan subjek pelakunya, penelitian dihadapkan
kepada sebagai sumber data primer dan sekunder yang semuanyamenghasilkan data
yang membutuhkan analisis.Data yang didapat dari objek penelitian memiliki kaitan
yang masih belum jelas.Oleh karenanya, analisis diperlukan untuk mengungkap
kaitan tersebut secara jelas sehingga menjadi pemahaman umum.
2. Sumber Data
Sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sumber data primer

dan sekunder.
3. Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan berdasarkan interaksi langsung
antara pengumpul dan sumber data (Amil zakat dan fakir miskin).Beberapa teknik

pengumpulan data ini adalah survei, observasi dan eksperimen.
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4. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari sumber-sumber tercetak,
dimana data tersebut telah dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya.Sumber data
sekunder ini misalnya dari buku, laporan amil zakat di desa Usto, jurnal, internet, dan

sebagainya.>
B. Teknik Pengumpulandan Pengelolaan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.

1. Observasi

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data observasi berarti
mengumpulkan data langsung dari lapangan. Dari tradisi kualitatif, data tidak akan
diperoleh dibelakang meja, tetapi harus terjung kelapangan, yaitu ke Imam Desa,
masyarakat atau mustahik. Data yang diobeservasi berupa sistem pendistribusian
zakat fitrah, yaitu berapa besar jumlah zakat fitrah yang diberikan kepada mustahik
(fakir miskin) dan berapa banyak jumlah zakat fitrah yang terkumpul.>*
2. Wawancara

Wawancara merupakan hasil evolusi dari pertanyaan penelitian yang menjadi
pertanyaan interview yang siap digunakan atau diterapkan untuk wawancara. Yang

mau diwawancara di sini adalah Imam Desa Usto dan fakir miskin.

%3 Dermawan Wibisono, Riset bisnis panduan bagi praktisi dan akademisi, (Jakarta:PT
Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 37.

% Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:PT Gramedia Widiyahsarana
Indonesia,h.112.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan informasi yang berasal dari catatan penting dari hasil
observasi dan wawancara, yaitu pengambilan gambar informasi penting dari Imam

Desa Usto dan fakir miskin.

C. Uji Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan tekhnik trianggulasi dalam pengujian keabsahan
data.Trianggulasi merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan oleh peneliti
pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Kemudian terkait dengan
pemeriksaan data, trianggulasi berarti suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
dilakukan dengan cara memanfaatkan hal-hal (data) lain yang digunakan untuk
pengecekan dan perbandingan data berupa sumber, metode, peneliti dan
teori.*®Dalam penelitian ini, uji keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi
sumber dan trianggulasi metode.
1. Trianggulasi Sumber

Trianggulasi sumber merupakan membandingkan dan mengecek kembali derajat

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Seperti
membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan membandingkan
dengan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakan secara
pribadi serta membandingkan hasil wawancara dengan metode yang ada.>®

Adapun pihak yang akan diwawancarai dalam penelitian ini yaitu Imam Desa

Usto Kabupaten Bone tentang sitem endistribusian zakat fitrah.

Sumasno Hadi, “Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi,” (Ilmu
Pendidikan 22, no. 1, 2016), h. 75.

%Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Trianggulasi Pada Penelitian
Kualitatif”.(Teknologi Pendidikan 10, no. 1, 2010), h. 56.
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2. Trianggulasi Metode
Trianggulasi metode merupakan usaha mengecek keabsahan data atau mengecek

keabsahan temuan penelitian. Dalam trianggulasi metode dapat dilakukan dengan
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang
sama Yyaitu dapat berupa observasi, dokumentasi, dan wawancara. Kemudian
pelaksanaannya dapat juga dengan cara cek dan recek.>’Observasi dalam penelitian
ini bertujuan untuk mencari data yang lengkap dan valid, Dokumentasi bertujuan
untuk mengambil gambar yang terkait sistem pendistribusian zakat fitrah di Desa
Usto Kabupaten Bone, Sedangkan Wawancara bertujuan untuk mengambil data-data
yang ingin diteliti, yaitu Imam Desa Usto Kabupaten Bone.
D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara mengelola data yang telah diperoleh dari
lapangan. Hasil analisis data ini merupakan jawaban atas pertanyaan masalah.*®
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu.Tujuan dari reduksi data adalah untuk menyederhanakan data yang diperoleh

selama penggalian data di lapangan.
2. Data Display (Penyajian Data)

Menurut Miles dan Hubermen bahwa penyajian data adalah sekumpulan
informasi  tersusun  yang  memberi  kemungkinan  adanya  penarikan

kesimpulan.Langkah ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang

57 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Trianggulasi Pada Penelitian
Kualitatif,” h. 57.
8Kun Mariati, Juju Suryawati, Sosiologi, (esis, 2006), h. 111.



46

tersusun yang member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.

Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau

bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan.
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesismpulan adalah tahap akhir dalam proses anlisis data. Pada
bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah
diperoleh.Kegiatan ini dimaksudkan unutk mencari makna data yang dikumpulkan
dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan.Penarikan kesimpulan bisa
dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian
dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dsalam penelitian

tersebut.®®

%9 Sandu Siyoto, Muhammad Ali Sodig, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogjakarta:Cet. 1,
Literasi Media Publishing, 2015), h. 122.



